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This study aims to examine the effect of profitability, firm size, and financial 
slack on carbon emission disclosure, with external pressure as a moderating 
variable. The population consists of infrastructure and energy sector 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2019–
2023 period. The sample was selected using purposive sampling, resulting in 
75 observations. Secondary data were obtained from annual and 
sustainability reports published by each company. Hypothesis testing was 
conducted using multiple linear regression and moderation regression 
analysis with the absolute difference method, preceded by classical 
assumption tests to ensure model validity. The results show that profitability 
has a significant negative effect on carbon emission disclosure, while firm size 
and financial slack have a significant positive effect. In terms of moderation, 
external pressure strengthens or weakens the effect of profitability and 
financial slack, but does not moderate the relationship between firm size and 
carbon emission disclosure. Theoretically, this study contributes to the 
development of legitimacy theory by showing that not all internal factors of a 
firm consistently drive environmental disclosure as a means of seeking 
legitimacy. This implies that legitimacy efforts must be viewed in context, 
depending on company characteristics and external environmental pressures. 
Practically, the findings suggest that companies, particularly those with high 
profitability, should consider carbon emission disclosure as a reputational and 
legitimacy strategy. In addition, investors and stakeholders can use disclosure 
levels and external pressure as indicators to evaluate corporate commitment 
to environmental sustainability. 

This is an open access article under the CC BY-SA license 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Carbon emission disclosure adalah salah satu jenis pengungkapan lingkungan. Dimana carbon 
emission disclosure menjadi salah satu bentuk kontribusi yang dilakukan oleh perusahaan 
terhadap pemanasan global, dimana perusahaan akan memadukan analisis kuantitatif dan 
kualitatif terkait emisi yang dihasilkan oleh perusahaan yang akan dimuat di annual report atau 
suistainability report (Najah, 2012). Melalui carbon emission disclosure, pemangku kepentingan 
akan menilai
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bahwa apakah perusahaan dapat bertanggung jawab dalam menyampaikan informasi mengenai 
kinerja lingkungannya (Nadhif & Simamora, 2022). Pada saat yang bersamaan, investor merasa 
bahwa informasi mengenai carbon emission disclosure dapat membantu mereka untuk 
menemukan resiko dan peluang dalam pengambilan keputusan investasi mereka ((Gatot Nazir 
Ahmad et al., 2021)(Jaggi et al., 2018)). Tidak dapat dipungkiri bahwa keberhasilan dalam 
mempercepat laju perekonomian dunia melaluipertumbuhan industri menyebabkan 
meningkatnya retensi karbon dan gas rumah kaca seiring berjalannya waktu, yang menyebabkan 
terjadinya perubahan iklim dan pemanasan global ((Kholmi et al., 2020; Nasih et al., 2019)). 
Terjadinya perubahan iklim dan pemanasan global akibat kegiatan operasional perusahaan, 
mendorong bangkitnya komitmen politik Internasional yang melahirkan gagasan melalui KTT 
Bumi dengan tujuan mencapai pembangunan ekonomi berkelanjutan tanpa mengorbankan 
kepentingan bersama.  

Pemerintah Indonesia juga telah mengambil langkah untuk mencapai pembangunan 
berkelanjutan yang salah satu tujuannya adalah untuk mengurangi emisi karbon (Hapsari & 
Prasetyo dalam (Nursulistyo & Aryani, 2023). Di saat yang bersamaan, Indonesia memliki target  
untuk mewujudkan net-zero emission pada tahun 2060. Untuk itu Pemerintah Indonesia 
menetapkan Perpres No. 61 Tahun Tahun 2011 dan Perpres No.71 Tahun 2011 tentang 
Penerapan GRK Nasional Inventarisasi untuk mencapai praktik  pengurangan emisi karbon  
melalui perekonomian rendah karbon, penggunaan energi terbarukan, pembiayaan teknologi 
inovatif, pertanian cerdas iklim, dan pengelolaan hutan berkelanjutan. Implementasi 
pengurangan emisi karbon melibatkan berbagai pemangku kepentingan. Oleh karena itu, 
perusahaan sebagai pelaku utama ekonomi dan penggunaan sumber daya diharapkan dapat 
mengurangi emisi dan mengungkapkan informasi tersebut kepada publik sebagai bagian dari 
komitmennya terhadap pembangunan berkelanjutan. 

Namun, meskipun Indonesia berkomitmen untuk mengurangi emisi karbon dan aktivitas 
perusahaan yang merupakan kontributor terbesar masih terdapat kekurangan dalam struktur 
hukum yang mengatur jumlah emisi karbon dan cara pengungkapannya ((Ayostina et al., 2022)). 
Dimana, informasi mengenai emisi karbon hanya diungkapkan dalam annual report atau 
suistainability report yang mengakibatkan perusahaan Indonesia dengan leluasa mengungkapkan 
data dan informasi statistik, yang menyebabkan pelaporan yang tidak merata, tidak konsisten , 
dan bias karena perusahaan hanya akan melakukan pelaporan jika kinerjanya lebih baik dari 
pesaingnya ((Wahyuningrum et al., 2024)). 

Selain itu, karena emisi karbon hanya diungkapkan di annual report atau suistainability 
report yang baru mulai beralih dari sukarela menjadi wajib di Indonesia mengakibatkan 
kemajuan dalam pelaporan karbon belum menghasilkan peningkatan yang praktik dan 
berkualitas ((Maharani et al., 2023; Wahyuningrum et al., 2024)). Menurut Busch & Holfman 
(2011), bahwa pemangku kepentingan memiliki ekspektasi yang berbeda – beda terhadap carbon 
emission disclosure yang dilakukan oleh perusahaan. Di Indonesia sendiri, tidak semua 
perusahaan mendukung carbon emission disclosure. Alasannya karena biayanya yang mahal, tidak 
wajib, dan manfaat dari pengungkapan tersebut mungkin tidak melebihi keuntungan yang 
diperoleh ((Trinks et al., 2020)). 

Teori legitimasi menjelaskan tentang kontrak sosial yang dimiliki perusahaan dengan 
masyarakat sekitar lingkungan dimana perusahaan berada. Menurut teori legitimasi, masyarakat 
akan selalu memberikan tekanan kepada perusahaan untuk selalu memperhatikan 
lingkungannya. Oleh karena itu, perusahaan akan secara sukarela mengungkapkan data emisi 
karbonnya sebagai tanggapan atas tekanan sosial dan melegitimasi operasi bisnisnya ((Brammer 
& Pavelin, 2006; Ufere & Aliagha, 2016)). 

Adanya tekanan yang diberikan oleh masyarakat terkait aktivitas operasional perusahaan, 
membuat perusahaan akan mempertimbangkan laba yang dihasilkan oleh perusahaan. Laba 
tersebut menjadi jawaban atas tekanan yang diberikan masyarakat kepada perusahaan. Ukuran 
perusahaan juga mampu menjawab tekanan yang diberikan oleh masyarakat. Selain itu, 
perusahaan yang memiliki kelebihan kas setelah seluruh kebutuhan pokoknya terpenuhi 
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disinyalir juga dapat memenuhi tekanan yang diberikan masyarakat untuk melakukan 
pengungkapan emisi karbon. Serta tekanan eksternal dapat membuat perusahaan 
mengungkapkan emisi karbonnya guna membuktikan kepada publik bahwa perilaku mereka 
sudah sesuai dengan nilai-nilai sosial, dengan mengungkapkan emisi karbon. 

Pentingnya carbon emission disclosure membuat banyak peneliti melakukan penelitian 
terkait faktor-faktor yang mempengaruhi carbon emission disclosure. Faktor pertama yang paling 
sering diteliti adalah profitabilitas. Profitabilitas seringkali dijadikan tolak ukur untuk melakukan 
tanggung jawab terhadap lingkungan. Diasumsikan bahwa perusahaan yang mempunyai laba 
yang tinggi, memiliki ketersediaan dana yang besar juga. Dengan ketersediaan dana tersebut 
maka semakin mudah bagi perusahaan unrtuk melakukan pengungkapan ((Hidayat et al., 2022)). 
Faktor kedua yaitu, ukuran perusahaan. Sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan dapat 
menggambarkan ukuran perusahaan. Perusahaan yang besar memiliki sumber daya yang besar 
pula. Semakin besar perusahaan maka semakin besar pula sumber daya yang dimilikinya, 
sehingga diasumsikan bahwa perusahaan akan mampu untuk memenuhi biaya terkait carbon 
emission disclosure((Bae et al., 2013)). Faktor ketiga yaitu financial slack. Menurut Chithambo & 
Tauringana (2014), tersedianya financial slack akan membuat perusahaan mampu memenuhi 
kebutuhan biaya untuk hal-hal terkait keputusan administratif dalam melakukan pengungkapan 
sukarela, yang salah satunya carbon emission disclosure. 

Tekanan eksternal berhubungan dengan pengungkapan informasi lingkungan. Menurut 
Xiang (2012), tekanan dari luar perusahaan dapat mendorong manajemen atau perusahaan 
untuk melakukan pengungkapan informasi lingkungan, dimana informasi tersebut diungkapkan 
didalam laporan tahunan perusahaan. Semakin besar tekanan publik dan pengawasan eksternal 
yang dihadapi perusahaan, maka semakin tinggi pula resiko yang harus ditanggung perusahaan 
jika tidak mengungkapkan informasi mengenai emisi karbonnya. Informasi tersebut, berfungsi 
untuk mengurangi tekanan dari luar perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh 
profitabilitas, ukuran perusahaan, financial slack, terhadap carbon emission disclosure dengan 
tekanan eksternal sebagai variabel moderasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pengetahuan yang lebih mendalam terkait faktor-faktor yang mempengaruhi perusahaan dalam 
mengungkapkan emisi karbonnya, dengan menekankan peranan penting tekanan eksternal 
dalam carbon emission disclosure. Keterbaruan dalam penelitian ini terletak pada penggunaan 
variabel tekanan eksternal sebagai variabel moderasi, yang masih sedikit dijadikan fokus dalam 
penelitian sebelumnya. 

2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian memberikan penjelasan mengenai tahapan-tahapan yang dilakukan oleh 

peneliti selama mengerjakan penelitiannya. 
a. Hipotesis Penelitian 

a) Profitabilitas 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dalam 

jangka waktu tertentu dengan mengelola asset pada tingkat tertentu (Widyastuti et al., 
2023). Dalam aspek keuangan, profitabilitas dapat memberikan gambaran terkait kinerja 
suatu perusahaan. Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi dapat dijadikan 
sebagai tolak ukur perusahaan dapat melakukan pembiayaan terkait pencegahan dan 
pelaporan emisi dibandingkan dengan perusahaan yang profitabilitasnya lebih rendah. 

H1: Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap carbon emission 
disclosure 

b) Ukuran Perusahaan  
Ukuran perusahaan dapat memberikan gambaran berapa banyak sumber daya yang 

dimiliki oleh perusahaan (Irwhantoko & Basuki, 2016). Semakin besar sumber daya yang 
dimiliki oleh perusahaan maka ukuran perusahaannya juga semakin besar (Bae et al., 
2013). Ukuran perusahaan dapat memberikan gambaran terkait aktivitas operasional 
perusahaan. Dimana aktivitas operasional yang dilakukan oleh perusahaan lebih banyak 
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bersentuhan dengan lingkungan  yang menyebabkan intensitas produksi karbon cenderung 
meningkat (Hidayat et al., 2022; Irwhantoko & Basuki, 2016). Selain itu, perusahaan besar 
dinilai juga, memiliki lebih banyak sumber daya keuangan dibandingkan dengan 
perusahaan kecil untuk membiayai pengungkapan emisi karbon. 

H2: Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap carbon emission 
disclosure 

c) Financial Slack 
Financial slack adalah ketersediaan keuangan perusahaan yang melebihi kebutuhan 

yang diperlukan oleh perusahaan dan biasanya digunakan untuk membiayai kegiatan 
lainnya. Financial slack menggambarkan bahwa perusahaan memiliki lebih banyak 
sumber daya keuangan (Aini et al., 2022; Pasaribu & Haryanto, 2018). Sejalan dengan itu, 
maka perusahaan akan menggunakan financial slacknya untuk memenuhi kebutuhan 
biaya yang terkait dengan keputusan administrasi dalam melakukan pengungkapan emisi 
karbon. 

H3: Financial slack berpengaruh positif signifikan terhadap carbon emission 
disclosure  

d) Tekanan Eksternal 
Menurut Xiang (2012), tekanan eksternal mendorong perusahaan untuk 

mengungkapkan informasi karbon. Semakin besar tekanan eksternal maka semakin besar 
pula pengungkapan informasi karbon yang dilakukan oleh perusahaan. Pada saat yang 
sama, semakin besar tekanan eksternal yang dihadapi perusahaan maka semakin tinggi 
pula kerugian yang harus ditanggung oleh perusaahaan jika tidak mengungkapkan 
informasi karbonnya. Tekanan eksternal dengan fungsi pengawasannya dapat 
mempengaruhi keputusan dan kebijakan manajemen untuk meningkatkan 
akuntabilitasnya di bidang lingkungan,  

H4: Tekanan eksternal memoderasi pengaruh antara profitabilitas terhadap 
carbon emission disclosure 
H5: Tekanan eksternal memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap 
carbon emission disclosure 
H6: Tekanan eksternal memoderasi pengaruh financial slack terhadap carbon 
emission disclosure 

 

Gambar 2.1 Rerangka Pikir 
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b. Definisi Operasional 
Tabel 2.1 

Definisi Operasional 
Variabel Nama Variabel Rumus Sumber 

Dependen  CED 
CED = 

∑di X 
100% M 

 

Choi et.al 
(2013) 

Independen Profitabilitas 

ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 X 100% 

 

 

Jannah & 
Dul Muid 

(2014) 

 Ukuran 
Perusahaan 

 

Ukuran Perusahaan = LN (Total Aset) 

Hidayat et 
al.,(2022) 

 Financial Slack 

FSlack 
= 

𝐾𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝐾𝑎𝑠

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 X 100 % 

 

Chithambo 
& 

Tauringan 
(2014) dan 

Greve 
(2003), 

Moderasi Tekanan 
Eksternal 

𝐵𝐿𝑂𝐺 =
𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘 𝐹𝑙𝑜𝑎𝑡𝑒𝑑

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑋 100% 

Tang 
(2019) 

Sumber: Data Diolah Oleh Penulis (2025) 

c. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif, dimana tujuan penelitian 
kuantitatif untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Lokasi yang dipilih oleh 
penelitian adalah perusahaan sektor Infrastruktur dan Energi yang terdaftar di BEI.  

d. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian adalah pendekatan kausal komparatif. Dimana penelitian kausal 
komparatif adalah penelitian yang dimana peneliti akan mencari tahu mengenai hubungan 
sebab akibat antara variabel bebas dan terikat.  

e. Poupulasi dan Sampel  
Populasi untuk penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor Infrastruktur dan Energi 
yang terdaftar di BEI. Dimana populasi sendiri adalah seluruh objek yang akan di teliti oleh  
peneliti. Sedangkan untuk sampel penelitian ini adalah jumlah populasi yang masuk 
kedalam kriteria sampel yang ditentukan oleh peneliti. Dimana peneliti menggunakan 
teknik non probability sampling dengan metode purposive sampling. Jumlah sampel 
penelitian sebanyak 15 perusahaan dengan 75 unit analisis.  

f. Jenis dan Sumber Data 
Peneliti menggunakan data sekunder, dengan mengambil sumber data menggunakan 
laporan keuangan, laporan tahunan, atau laporan keberlanjutan pada perusahaan sampel.  

g. Teknik dan Pengolahan Data 
Teknik analisis data yang digunakan oleh penelitia adalah analisis deskriptif , uji asumsi 
klasik, dan uji hipotesis, dengan menggunakan metode Analisis Regresi Linear Berganda 
untuk mencari hubungan X dan Y. Sedangkan metode Moderated Regression Analysis (MRA) 
menggunakan pendekatan nilai selisih mutlak digunakan untuk mengetahui apakah 
variabel moderasi dapat memberikan pengaruh terhadap variabel X dan Y. Penelitian ini 
juga menggunakan aplikasi SPSS ver. 24 untuk mengelola data penelitiannya.   

3. HASIL DAN DISKUSI 
A. Hasil Penlitian 

a. Statistik Deskriptif 
Analisi deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran besar terkait hasil penelitian.  

Hasil tabel 3.1 uji statistif deskriptif menggunakan SPSS 24 adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Hasil Uji Statistik Deksriptif 

Descriptive Statistics 

 N Min.  Max. 
Mea

n 
Std. 

Deviation 
Profitabilitas 75 .01 .81 .075

1 
.10137 

Ukuran 
Perusahaan 

75 .18 .23 .204
1 

.01209 

Financial Slack 75 .05 5.56 .924
7 

1.34481 

CED 75 .06 .83 .428
4 

.22444 

Tekanan 
Eksternal 

75 .02 1.09 .441
5 

.25935 

Valid N 
(listwise) 

75 
    

       Sumber: Output SPSS 24 (2025) 

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa penelitian ini menggunakan 75 
data observasi dari perusahaan sektor infrastruktur dan energi selama periode 2019–2023. 
Variabel profitabilitas (ROA) memiliki nilai minimum 0,01 dan maksimum 0,81, dengan rata-rata 
0,07 dan standar deviasi 0,10, menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan memiliki tingkat 
profitabilitas yang rendah. Ukuran perusahaan yang diukur dengan logaritma natural total aset 
(LN Assets) memiliki nilai rata-rata 0,20 dan standar deviasi 0,012, dengan sebaran nilai yang 
sempit. Financial slack menunjukkan rata-rata sebesar 0,92 dengan standar deviasi yang cukup 
tinggi yaitu 1,34, mengindikasikan perbedaan kapasitas keuangan antar perusahaan. Carbon 
emission disclosure diukur dengan variabel dummy berdasarkan indikator CDP, memiliki rata-
rata 0,43 dan standar deviasi 0,22, yang mencerminkan tingkat pengungkapan sedang. Sementara 
itu, tekanan eksternal yang diukur melalui proporsi saham yang diperdagangkan terhadap total 
ekuitas memiliki rata-rata 0,44 dan standar deviasi 0,25, menunjukkan variasi eksposur pasar 
antar perusahaan dalam sampel penelitian ini. 

b. Uji Aumsi Klasik 
Uji asumsi klasik ini terdiri dari uji normalitas, uji heteroskedassitas, uji multikolinearitas, 

serta uji autokorelasi 

a) Uji Normalitas 
 Pada penelitian ini peneliti menggunakan taraf signifikan sebesar 5% atau 0,05. Hasil dari 

uji normalitas pada penelitian ini adalah: 
Tabel 3.2 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 75 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .14893649 
Most Extreme Differences Absolute .082 

Positive .046 
Negative -.082 

Test Statistic .082 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

          Sumber: Output SPSS 24 (2025) 
 Dari tabel  di atas dapat dilihat bahwa data telah terdistribusi dengan normal. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai Asymp sig (2-tailed) yang memiliki nilai sebesar 0.200, dimana 0.200 
> 0.05. Dimana dapat dikatakan bahwa data residual terdistribusi dengan normal dan tidak 
mengalami masalah normalitas. 
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b) Uji Heterokodesitas (Uji Glejser) 
Tabel 3.3 Hasil Uji Heterokodesitas (Uji Glesjer) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .146 .171  .852 .397 

Profitabilitas -.086 .098 -.106 -.882 .381 
Ukuran 
Perusahaan 

-.121 1.215 -.012 -.100 .921 

Financial Slack .010 .010 .123 1.016 .313 
Tekanan Eksternal -.025 .045 -.067 -.556 .580 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber: Output SPSS 24 (2025) 
Pada tabel 3.3 dapat dilihat bahwa nilai signifikan dari setiap variabel independen 

lebih dari 0.05 maka dapat dikatakan bahwa model regresi tidak terjadi heterokodesitas. 
c)  Uji Multikolinearitas  

Tabel 3.4 Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
1 Profitabilitas .969 1.032 

Ukuran Perusahaan .969 1.032 
Financial Slack .957 1.045 
Tekanan Eksternal .965 1.036 

a. Dependent Variable: CED 

           Sumber: Output SPSS 24 (2025) 
Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai tolerance dari setiap variabel memiliki nilai 

lebih dari 0.10 dan nilai VIF kurang dari 10.00, maka dapat disimpulkan bahwa model 
regresi pada penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.  
d) Uji Autokorelasi (Durbin-Watson) 

Tabel 3.5 Hasil Uji Auotokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 
1 .609a .370 .334 .15313 1.856 

a. Predictors: (Constant), Tekanan Eksternal, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Financial 
Slack 
b. Dependent Variable: CED 

           Sumber: Output SPSS 24 (2025) 
Dari tabel dapat dilihat bahwa nilai durbin Watson sebesar 1.856, dimana nilai dU = 

1.7390, dan 4-dU = 2.261. Maka, dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian 
ini tidak terjadi autokorelasi karena nilai durbin Watson berada di antra nilai dU dengan 
nilai 4-dU. 

c. Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis H1, H2, H3 teknik analisis yang digunakan peneliti adalah regresi 

linear berganda dengan meregresikan variabel independen (Profitabilitas, Ukuran 
Perusahaan, Financial Slack) terhadap variabel dependen (carbon emission disclosure), 
sedangkan untuk hipotesis H4, H5, H6 dengan menggunakan uji MRA dengan nilai selisih 
mutlak.  
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a) Uji Regresi Linear Berganda  
1) Koefisien Determinasi (R2) (Analisis Regresi Berganda) 

Tabel 3.6 Hasil Uji T (Analisis Regresi Berganda) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.366 .309  -4.428 .000 

Profitabilitas -.385 .175 -.212 -2.203 .031 
Ukuran 
Perusahaan 

11.851 2.188 .525 5.416 .000 

Financial Slack .044 .017 .248 2.561 .013 
a. Dependent Variable: CED 

                 Sumber: Output SPSS 24 (2025) 
Jika dilihat dari tabel diatas,  nilai koefisien determinasi (R2) yang dihasilkan sebesar 

0.33 atau 33%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen yaitu profitabilitas, ukuran 
perusahaan, dan financial slack memberikan pengaruh sebesar 33% terhadap variabel 
dependen yaitu carbon emission disclosure, sedangkan untuk sisanya yaitu 67% dipengaruhi 
oleh variabel lain diluar model penelitian ini.  

2) Uji Simultan (Uji F) (Analisis Regresi Berganda) 
Tabel 3.7 Hasil Uji F (Analisis Regresi Berganda) 

 

 
                 
             

Sumber: Output SPSS 24 (2025) 
Hasil uji simultan pada tabel ini menunjukkan nilai signifikan sebesar 0.000, dimana 

nilai lebih kecil dari 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh variabel independen yaitu 
profitabilitas, ukuran perusahaan, financial slack berpengaruh secara simultan terhadap 
variabel dependen yaitu carbon emission disclosure. 

3) Hasil Uji T (Analisis Regresi Berganda) 
Tabel 3.8 Hasil Uji T Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.366 .309  -4.428 .000 

Profitabilitas -.385 .175 -.212 -2.203 .031 
Ukuran Perusahaan 11.851 2.188 .525 5.416 .000 
Financial Slack .044 .017 .248 2.561 .013 
a. Dependent Variable: CED 

                  Sumber: Output SPSS 24 (2025) 
Berdasarkan hasil Uji T untuk analisis regresi berganda diatas, maka hipotesis 

penelitian (H1,H2,H3) yang diajukan dapat disimpulkan sebagai berikut : 

 

 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .938 3 .313 13.194 .000b 

Residual 1.658 70 .024   
Total 2.596 73    

a. Dependent Variable: CED 
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a) Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap carbon emission disclosure 
Jika dilihat dari tabel diatas, bahwa variabel profitabilitas memiliki nilai t hitung 

sebesar -2.203, dan nilai signifikansi sebesar 0.031 (0.031 < 0.05), serta nilai koefisien (β) 
sebesar -0.385. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas memiliki pengaruh 
negatif signifikan terhadap carbon emission disclosure. Maka, dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif 
signifikan terhadap carbon emission disclosure, ditolak. 

b) Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap carbon emission 
disclosure 

Jika dilihat dari tabel diatas,  bahwa variabel ukuran perusahaan memiliki nilai t 
hitung sebesar 5.416, dan nilai signifikansi sebesar 0.000 (0.000 < 0.05), serta nilai 
koefisien (β) sebesar 2.188. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan 
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap carbon emission disclosure. Maka, dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap carbon emission disclosure, diterima. 

c) Financial slack berpengaruh positif terhadap carbon emission disclosure 
Jika dilihat dari tabel diatas, bahwa variabel financial slack memiliki nilai t hitung 

sebesar 0.044, dan nilai signifikansi sebesar 0.013 (0.013 < 0.05). Hasil ini menunjukkan 
bahwa variabel financial slack memiliki pengaruh positif signifikan terhadap carbon 
emission disclosure. Maka, dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) yang 
menyatakan bahwa financial slack memiliki pengaruh positif signifikan terhadap carbon 
emission disclosure, diterima. 

b) Uji MRA Menggunakan Selisih Nilai Mutlak 
1) Hasil Uji T ( Uji Moderasi Selisih Nilai Mutlak) 

Tabel 3. 9 Hasil Uji T ( Uji Moderasi Selisih Nilai Mutlak) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .042 .235  .177 .860 

Zscore:  Profitabilitas -.463 .166 -.463 -2.781 .007 
Zscore:  Ukuran 
Perusahaan 

.610 .095 .610 6.452 .000 

Zscore:  Financial 
Slack 

.653 .199 .653 3.285 .002 

Zscore:  Tekanan 
Eksternal 

-.016 .104 -.016 -.150 .881 

Moderating_1 .552 .238 .478 2.319 .023 
Moderating_2 .042 .126 .036 .335 .738 
Moderating_3 -.558 .232 -.501 -2.405 .019 
a. Dependent Variable: Zscore:  CED 

                 Sumber: Output SPSS 24 (2025) 

Berdasarkan hasil Uji T ( Moderasi Selisih Nilai Mutlak) diatas, maka hipotesis 
penelitian (H4, H5, H6) yang diajukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a) Variabel tekanan eksternal dalam memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap carbon 
emission disclosure dilambangkan dengan moderating_1. Berdasarkan uji selisih nilai 
mutlak, variabel tersebut memliki nilai t hitung sebesar 2.319 dengan tingkat 
signifikansi 0.023 (0.023 < 0.05). Dimana ini menunjukkan bahwa tekanan eksternal 
memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap carbon emission disclosure. Dengan 



Indonesian Journal of Taxation and Accounting  
E-ISSN: 2988-6422 
P-ISSN: 2988-4896  

 

49 
 

demikian, hipotesis keempat (H4) yang menyatakan bahwa tekanan eksternal 
memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap carbon emission disclosure, diterima.  

b) Variabel tekanan eksternal dalam memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap 
carbon emission disclosure dilambangkan dengan moderating_2. Berdasarkan uji selisih 
nilai mutlak, variabel tersebut memliki nilai t hitung sebesar 0.335 dengan tingkat 
signifikansi 0.738 (0.070 > 0.05). Dimana ini menunjukkan bahwa tekanan eksternal 
tidak memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap carbon emission disclosure. 
Dengan demikian, hipotesis kelima (H5) yang menyatakan bahwa tekanan eksternal 
memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap carbon emission disclosure, ditolak.  

c) Variabel tekanan eksternal dalam memoderasi pengaruh financial slack terhadap carbon 
emission disclosure dilambangkan dengan moderating_3. Berdasarkan uji selisih nilai 
mutlak, variabel tersebut memiliki nilai t hitung sebesar 2.405 dengan tingkat 
signifikansi 0.019 (0.019 < 0.05). Dimana ini menunjukkan bahwa tekanan eksternal 
memoderasi pengaruh financial slack terhadap carbon emission disclosure. Dengan 
demikian, hipotesis keenam (H6) yang menyatakan bahwa tekanan eksternal 
memoderasi pengaruh financial slack terhadap carbon emission disclosure, diterima.  

B. Pembahasan 

a.  Profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap carbon emission disclosure 
Hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa nilai koefisien (β) ROA memiliki nilai -

0.334 dengan taraf signifikansi 0,031, dimana 0.031 lebih kecil dari 0.05, hal ini dapat 
diartikan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap carbon 
emission disclosure. Dimana hasil penelitian ini tidak sejalan teori legitimasi. Menurut teori 
legitimasi, masyarakat akan selalu memberikan tekanan kepada perusahaan untuk selalu 
memperhatikan lingkungannya. Oleh karena itu, perusahaan akan secara sukarela 
mengungkapkan data emisi karbonnya sebagai tanggapan atas tekanan sosial dan 
melegitimasi operasi bisnisnya (Brammer & Pavelin, 2006; Ufere & Aliagha, 2016).  

Dalam konteks ini, profitabilitas yang tinggi sering dianggap sebagai kekuatan yang 
dapat membantu perusahaan merespons tekanan dari masyarakat, karena perusahaan 
dengan profit tinggi umumnya tidak memiliki kendala dalam hal sumber daya keuangan, 
termasuk untuk melakukan pengungkapan emisi karbon. Namun, hasil penelitian ini 
menunjukkan hal yang berbeda. Perusahaan dengan ROA (Return on Assets) yang tinggi 
justru cenderung tidak merasa perlu untuk mengungkapkan emisi karbon. Mereka 
menganggap bahwa kinerja keuangan yang baik sudah cukup untuk memberikan legitimasi 
di mata pemangku kepentingan. Oleh karena itu, mereka lebih memilih mengalokasikan 
sumber daya ke kegiatan yang secara langsung mendukung peningkatan profit, dibandingkan 
melakukan pengungkapan emisi karbon yang dinilai tidak memberikan manfaat finansial 
langsung. 

Hasil ini tercermin dari hubungan negatif signifikan antara profitabilitas dan 
pengungkapan emisi karbon. Artinya, semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan, 
maka semakin rendah kecenderungan perusahaan tersebut untuk mengungkapkan emisi 
karbon, dan sebaliknya. Hal ini terjadi karena perusahaan yang sangat mengutamakan 
efisiensi dan hasil terukur (seperti perusahaan dengan ROA tinggi) cenderung menghindari 
pengeluaran yang dianggap tidak menghasilkan keuntungan langsung. Proses carbon 
emission disclosure sendiri membutuhkan biaya tambahan, seperti  untuk pengumpulan 
data, audit, dan pelaporan. Perusahaan dengan orientasi profit tinggi bisa saja menilai bahwa 
biaya ini tidak sebanding dengan manfaat yang didapat, sehingga lebih memilih untuk 
menghindari atau meminimalkan pengungkapan tersebut. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Putri Halimah & Yanto, (2018), Akbaş & Canikli, 
(2019), dan Ardita Widiyani, (2023) yang menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh 
negatiif signifikan terhadap carbon emission disclosure. Namun, hasil ini tidak sejalan dengan 
penelitian Abdullah et al., (2020) ,Riantono & Sunarto, (2022), dan  Wahyuningrum et al., 
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(2024), yang menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap 
carbon emission disclosure.  

b.  Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap carbon emission 
disclosure 

Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000, dimana nilai ini lebih 
kecil dari 0.05 dengan koefisien (β) 11.851 yang artinya ukuran perusahaan berpengaruh 
positif signifikan terhadap carbon emission disclosure. Pengaruh positif menunjukkan bahwa 
semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin meningkatkan potensi perusahaan  
untuk melakukan carbon emission disclosure.  Alasan utama dibalik ini adalah kapasitas dan 
sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan lebih besar. Perusahaan besar memiliki sumber 
daya finansial yang lebih memadai, untuk mendukung proses pelaporan emisi karbon, 
seperti implementasi pelaporan, audit independen, dan konsultasi keberlanjutan. Selain dari 
sumber daya keuangan yang lebih memadai, perusahaan besar juga cenderung memiliki 
teknologi yang lebih canggih untuk memantau dan mengukur emisi karbon mereka, dimana 
hal ini mempermudah perusahaan besar untuk melakukan carbon emission disclosure 
ketimbang dengan perusahaan kecil. 

Perusahaan besar juga lebih memiliki kapasitas untuk memenuhi standar pelaporan 
global yang ada dimana salah satunya carbon emission disclosure. Seperti yang dikatakan 
sebelumnya, perusahaan besar terutama yang bergerak di sektor infrastruktur dan energi 
memiliki akses teknologi yang lebih canggih untuk memantau, mengukur dan melaporkan 
emisi karbonnya. Selain memiliki teknologi yang lebih canggih, perusahaan besar juga 
memiliki tim khusus untuk mematuhi standar pelaporan global seperti Global Reporting 
Initiative (GRI), Suistainability Accounting Standards Boards (SASB), ataupun Carbon 
Disclosure Project (CDP). Dimana hal ini memudahkan perusahaan untuk lebih memenuhi 
standar global yang ada salah satunya standar untuk melakukan carbon emission disclosure. 

Dalam konteks teori legitimasi, ukuran perusahaan yang berpengaruh positif 
terhadap carbon emission disclosure dapat dipahami sebagai penguatan dalam hubungan 
antara masyarakat dengan perusahaan. Dimana masyarakat akan memberikan tekanan 
kepada perusahaan untuk selalu memperhatikan lingkungannya. Dalam hal ini, ukuran 
perusahaan yang besar dapat menjawab tekanan yang diberikan oleh masyarakat agar 
perusahaan selalu memperhatikan lingkungan. Dengan ukuran perusahaan yang besar, 
perusahaan dalam hal ini manajemen dapat lebih mudah melakukan pengungkapan emisi 
karbon. Pengungkapan emisi karbon ini diharapkan dapat mengurangi tekanan yang didapat 
dari masyarakat, serta mempertahankan legitimasi perusahaan untuk meningkatkan citra 
perusahaan sebagai organisasi yang bertanggung jawab dan peduli terhadap lingkungannya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Andriadi et al., (2023),  Ardi, (2020), 
dan Hidayat et al., (2022) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 
signifikan terhadap carbon emission disclosure. Semakin besar ukuran perusahaan maka 
semakin meningkat pulan carbon emission disclosure-nya. Namun hal ini tidak sejalan 
dengan penelitian Kholmi et al., (2020); Pratiwi et al.,( 2021), yang menemukan bahwa  
ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap carbon emission disclosure. 

c. Financial slack berpengaruh positif signifikan terhadap carbon emission disclosure 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0.013, dimana nilai ini lebih 

kecil dari 0.05 dengan nilai koefisien (β) sebesar 0,044. Hal ini menunjukkan bahwa financial 
slack berpengaruh positif signifikan terhadap carbon emission disclosure. Menurut teori 
legitimasi, masyarakat akan selalu memberikan tekanan kepada perusahaan untuk selalu 
memperhatikan lingkungannya. Oleh karena itu, perusahaan akan secara sukarela 
mengungkapkan data emisi karbonnya sebagai tanggapan atas tekanan sosial dan 
melegitimasi operasi bisnisnya (Brammer & Pavelin, 2006; Ufere & Aliagha, 2016). Dalam 
konteks ini, financial slack menjadi jawaban atas tekanan yang diberikan masyarakat kepada 
perusahaan. Dimana perusahaan yang memiliki financial slack yang memadai akan 
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mengalokasikan dananya ke program keberlanjutan di luar operasi inti perusahaan, dimana 
salah satunya adalah carbon emission disclosure.  

Financial slack yang tinggi berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi 
karbon. Artinya, semakin besar cadangan dana yang dimiliki perusahaan, semakin besar pula 
kemampuannya untuk melakukan pengungkapan emisi. Perusahaan dengan financial slack 
yang tinggi memiliki cukup dana untuk mendukung program-program keberlanjutan seperti 
pengukuran, pelaporan, dan pengurangan emisi karbon. Hal ini sangat relevan di sektor 
infrastruktur dan energi yang dikenal sebagai penyumbang emisi karbon besar, karena 
kegiatan seperti pembangkit listrik, distribusi energi, dan konstruksi menggunakan material 
yang menghasilkan emisi tinggi, seperti beton dan baja. Oleh karena itu, perusahaan di sektor 
ini memerlukan komitmen lebih dalam menangani isu lingkungan. 

Dengan adanya cadangan dana, perusahaan bisa berinvestasi pada teknologi ramah 
lingkungan, audit emisi, dan pelaporan yang transparan tanpa harus mengorbankan kegiatan 
operasional utamanya. Ini menunjukkan bahwa financial slack memberi ruang bagi 
perusahaan untuk menjalankan tanggung jawab lingkungan dengan lebih leluasa. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Chithambo & Tauringana (2014), Alfani 
& Diyanty (2020), dan Aini et al.,(2022) yang menyatakan bahwa financial slack berpengaruh 
positif signikan terhadap carbon emission disclosure. 

d.  Tekanan eksternal memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap carbon emission 
disclosure 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0.023, dimana nilai ini lebih 
kecil dari 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa tekanan eksternal memoderasi pengaruh 
profitabilitas terhadap carbon emission disclosure. Hasil yang berpengaruh ini menunjukkan 
bahwa tekanan eksternal yang diukur menggunakan proporsi saham yang dapat 
diperdagangkan dapat memperkuat pengaruh negatif profitabilitas terhadap pengungkapan 
emisi karbon.  

 Hal ini terjadi karena investor publik yang memiliki saham dalam proporsi yang 
dapat diperdagangkan cenderung lebih fokus kepada hasil jangka pendek, seperti 
peningkatan harga saham dan dividen, dari pada pada tanggungjawab lingkungan jangka 
panjang seperti pengungkapan emisi karbon. Di sektor infrastruktur dan energi yang 
merupakan sektor dengan pertumbuhan pesat, para investor cenderung lebih tertarik pada 
bagaimana perusahaan meningkatkan profitabilitas dan retun on investment (ROI) mereka. 
Mereka kurang memberikan tekanan pada manajemen untuk mengalokasikan sumber daya 
dari profitabilitas untuk kegiatan yang dianggap tidak memberikan pengembalian finansial 
langsung, seperti pengungkapan emisi karbon. 

Menurut teori legitimasi, masyarakat akan selalu memberikan tekanan kepada 
perusahaan untuk selalu memperhatikan lingkungannya. Oleh karena itu, perusahaan akan 
secara sukarela mengungkapkan data emisi karbonnya sebagai tanggapan atas tekanan 
sosial dan melegitimasi operasi bisnisnya (Brammer & Pavelin, 2006; Ufere & Aliagha, 2016). 
Dalam konteks ini, tekanan eksternal dapat memberikan tekanan kepada perusahaan untuk 
mengadopsi tindakan yang lebih ramah lingkungan dan mengungkapkan informasi terkait 
emisi karbon sebagai cara untuk mempertahankan legitimasi sosialnya.  

e.  Tekanan eksternal tidak memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap 
carbon emission disclosure 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0.070, dimana nilai ini lebih 
besar dari 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa tekanan eksternal tidak dapat memoderasi 
pengaruh ukuran perusahaan terhadap carbon emission disclosure. Hasil yang tidak 
berpengaruh ini menunjukkan bahwa tekanan eksternal yang diukur menggunakan proporsi 
saham yang dapat diperdagangkan tidak dapat memperkuat ataupun memperlemah pengaruh 
ukuran perusahaan terhadap pengungkapan emisi karbon. 

Hal ini terjadi karena perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki lebih banyak 
sumber daya untuk melakukan pengungkapan lingkungan karena perhatian publik dan 
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pemangku kepentingan. Namun, dalam hal ini ukuran perusahaan itu sendiri sudah 
memberikan cukup tekanan internal untuk meningkatkan transparansi terkait emisi karbon. 
Sehingga proporsi saham yang dapat diperdagangkan mungkin tidak cukup signifikan untuk 
dapat memoderasi pengaruh ukuran perusahaan dengan carbon emission disclosure. Karena 
pengaruh ukuran perusahaan secara alami lebih kuat dan terorganisisr dalam hal alokasi 
sumber daya untuk pengungkapan.  

Menurut teori legitimasi, masyarakat akan selalu memberikan tekanan kepada 
perusahaan untuk selalu memperhatikan lingkungannya. Oleh karena itu, perusahaan akan 
secara sukarela mengungkapkan data emisi karbonnya sebagai tanggapan atas tekanan sosial 
dan melegitimasi operasi bisnisnya (Brammer & Pavelin, 2006; Ufere & Aliagha, 2016). Dalam 
konteks ini, tekanan eksternal dapat memberikan tekanan kepada perusahaan untuk 
mengadopsi tindakan yang lebih ramah lingkungan dan mengungkapkan informasi terkait 
emisi karbon sebagai cara untuk mempertahankan legitimasi sosialnya.  

Meskipun tekanan eksternal dapat mendorong perusahaan untuk melakukan 
pengungkapan emisi karbon. Namun, ternyata pada penelitian ini tekanan eksternal tidak 
efektif dalam memperkuat perusahaan untuk melakukan pengungkapan emisi karbon. Alasan 
paling utama hal ini terjadi karena tekanan eksternal menggunakan proksi pengukuran 
proporsi saham yang dapat diperdagangkan, dimana pada penelitian ini nilai yang didapat 
relatif kecil, baik itu pada perusahaan sektor infrastruktur maupun sektor energi sehingga 
tidak dapat mempengaruhi pengaruh profitabilitas terhadap carbon emission disclosure. 

f. Tekanan eksternal memoderasi pengaruh financial slack terhadap carbon emission 
disclosure  

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0.019, dimana nilai ini lebih 
kecil dari 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa tekanan eksternal memoderasi pengaruh 
financial slack terhadap carbon emission disclosure. Hasil yang berpengaruh ini menunjukkan 
bahwa tekanan eksternal yang diukur menggunakan proporsi saham yang dapat 
diperdagangkan dapat memperlemah pengaruh financial slack terhadap pengungkapan 
emisi karbon.  

Menurut teori legitimasi, masyarakat akan selalu memberikan tekanan kepada 
perusahaan untuk selalu memperhatikan lingkungannya. Oleh karena itu, perusahaan akan 
secara sukarela mengungkapkan data emisi karbonnya sebagai tanggapan atas tekanan 
sosial dan melegitimasi operasi bisnisnya (Brammer & Pavelin, 2006; Ufere & Aliagha, 2016). 
Dalam konteks ini, tekanan eksternal dapat memberikan tekanan kepada perusahaan untuk 
mengadopsi tindakan yang lebih ramah lingkungan dan mengungkapkan informasi terkait 
emisi karbon sebagai cara untuk mempertahankan legitimasi sosialnya. Hal ini diperkuat 
dengan semakin sadarnya investor tentang betapa pentingnya untuk tetap menjaga 
keseimbangan antara profit dan lingkungan. Karena itu, apabila perusahaan memiliki free 
float yang tinggi, perusahaan akan memastikan untuk melakukan yang namanya 
transparansi lingkungan salah satunya yaitu informasi mengenai karbon terutama jika 
perusahaan memiliki financial slack yang memadai. 

Dijadikannya free float sebagai sumber tekanan eksternal maka dapat dikatakan 
bahwa perusahaan tersebut berada dibawah pengawasan yang lebih besar dari investor 
publik dan pemangku kepentingan. Dimana hal ini dijadikan alat bagi investor untuk 
mempengaruhi kebijakan perusahaan, termasuk ketika perusahaan memiliki financial slack 
yang tinggi. Mereka akan memberikan tekanan kepada perusahaan untuk melakukan 
transparansi sumber daya termasuk transparansi karbon. Selain itu, perusahaan yang 
memiliki free float yang tinggi cenderung akan lebih termotivasi untuk memanfaatkan 
financial slack dalam hal ini yaitu carbon emission disclosure, hal ini dilakukan oleh 
perusahaan untuk  menjaga reputasi dan kepercayaan pasar.  

Tidak bisa dipungkiri karakteristik perusahaan juga ikut mempengaruhi alasan 
perusahaan melakukan carbon emission disclosure. Perusahaan yang bergerak di sektor 
infrastruktur dan energi memang dikenal sebagai sektor penyumbang emisi karbon terbesar 
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di dunia. Hal ini menjadikan sektor ini sebagai target utama dalam isu keberlanjutan. 
Perusahaan-perusahaan di sektor ini pun cukup memiliki free float yang tinggi karena 
pencatatan sahamnya berada di pasar modal global. Hal ini menjadikan perusahaan di sektor 
ini menghadapi tekanan dari investor hijau untuk menggunakan financial slacknya untuk 
meningkatkan tranparansi karbon dan mematuhi regulasi keberlanjutan. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka kesimpulan yang dapat diberikan pada 
penelitian ini adalah: 

1. Profitabilitas memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap carbon emission disclosure. 
Hal ini memiliki makna bahwa apabila nilai profitabilitas perusahaan besar maka semakin 
sedikit pula pengungkapan yang akan dilakukan oleh perusahaan.  

2. Ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap carbon emission 
disclosure. Hal ini memiliki makna bahwa semakin besar ukuran perusahaan, maka 
semakin banyak carbon emission disclosure yang dilakukan oleh perusahaan.  

3. Financial slack memiliki pengaruh positif signifikan terhadap carbon emission disclosure. 
Hal ini memiliki makna bahwa semakin tinggi nilai financial slack perusahaan, maka 
semakin banyak carbon emission disclosure yang dilakukan oleh perusahaan. 

4. Tekanan eksternal memoderasi pengaruh negatif profitabilitas terhadap carbon emission 
disclosure, artinya keberadaan tekanan eksternal mampu memperkuat atau 
memperlemah pengaruh profitabilitas terhadap carbon emission disclosure.  

5. Tekanan eksternal tidak mampu memoderasi pengaruh ukuran perusahan terhadap 
carbon emission disclosure, artinya keberadaan tekanan eksternal tidak mampu 
memperkuat atau memperlemah pengaruh ukuran perusahaan terhadap carbon emission 
disclosure.  

6. Tekanan eksternal memoderasi pengaruh financial slack terhadap carbon emission 
disclosure, artinya keberadaan tekanan eksternal mampu memperkuat atau 
memperlemah pengaruh financial slack terhadap carbon emission disclosure.  

Temuan ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur tentang carbon 
emission disclosure, yaitu dengan memberikan kontribusi terhadap penguatan dan 
pengembangan teori legitimasi dengan menunjukkan bahwa tidak semua faktor internal 
perusahaan mendorong pengungkapan emisi karbon sebagai bentuk pencarian legitimasi. 
Selain itu, peranan tekanan eksternal sebagai variabel moderasi memperluas lingkup teori 
legitimasi, dengan menekankan bahwa upaya perusahaan untuk mempertahankan citra sosial 
dapat dipengaruhi dari luar salah satunya publik. Temuan ini menegaskan bahwa teori 
legitimasi perlu dilihat secara kontekstual, tergantung pada karakteristik perusahaan dan 
lingkungan eksternal yang dihadapi.  
B. Saran 

Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan hasil penelitian dan keterbatan peneliti 
adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel kontrol yaitu variabel umur 

perusahaan leverange, dan tipe industri, serta managerial ability sebagai variabel 
independen yang diduga dapat memperkuat variabel dependen. Variabel umur 
perusahaan, leverange, dan tipe industri dipilih sebagai variabel kontrol, serta managerial 
ability sebagai variabel independen karena berdasarkan penelitian terdahulu yang 
memiliki pengaruh signifikan. 

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan GRI 305 sebagai indikator untuk indeks 
carbon emission disclosure. Hal ini karena banyaknya perusahaan yang menjadikan GRI 
sebagai acuan dalam menerbitkan laporan tahunan ataupun laporan keberlanjutan.  

3. Perusahaan dengan profitabilitas, ukuran perusahaan, financial slack yang lebih tinggi 
dapat memanfaatkan carbon emission disclosure sebagai strategi legitimasi untuk 
meningkatkan reputasi di mata pemangku kepentingan. 
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4. Investor dapat menggunakan informasi tentang proporsi saham yang diperdagangkan 
dan tingkat carbon emission disclosure sebagai indikator tingkat tekanan eksternal yang 
dialami perusahaan. Dengan tekanan eksternal yang tinggi, perusahaan cenderung lebih 
transparan dalam carbon emission disclosure.  
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